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ABSTRAK 

 

Perancangan Ilustrasi Arcana Mayor “Perjalanan si Dungu” 

 

Tarot adalah seperangkat set kartu, umumnya digunakan untuk pembacaan 

permasalahan seseorang yang tidak tahu sebab atau akar masalahnya –layaknya 

konseling– kepada si pemakna kartu Tarot yang dapat menafsirkan kartu yang 

dipilih berdasarkan pola psikologis yang dipaparkan dalam simbol-simbol di setiap 

kartu maupun secara spiritualitas. Hal tersebut yang masih membuat orang awam 

bahkan beberapa kalangan orang seni menganggap bahwa Tarot adalah benda 

sakral dan tabu untuk dipelajari. Keseluruhan set Tarot berjumlah 78 kartu, terbagi 

menjadi 2 bagian; Arcana Mayor berjumlah 22 kartu dan Arcana Minor berjumlah 

56 kartu. Arcana Mayor menceritakan kejadian besar yang dialami manusia dengan 

runtutan sebab-akibat di setiap kartunya dan memiliki pola arketipe siklus 

kehidupan manusia. 

Melalui permasalahan ini, dibuatlah perancangan media ilustrasi untuk 

mengilustrasikan si Dungu menggunakan media kartu-kartu Tarot dengan sistem 

Tree of Life filosofi Kabbalah serta ilustrasi ke-22 kartu Tarot Arcana Mayor. 

Dimulai dari angka nol, yakni the Fool (Si Dungu) melakukan sebuah perjalanan 

dalam 3 tahap; pengembangan diri [dari #1 the Magician (Pesulap) sampai #7 the 

Chariot (Kereta Perang)], kekuatan [dari #8 Strength (Kekuatan) sampai #14 

Temperance (Kesederhanaan)], lalu pikiran sadar kolektif (transpersonal) [dari #15 

the Devil (Setan) sampai #21 the World (Dunia)]. 

Perancangan Tarot Arcana Mayor Perjalanan Si Dungu dimaksudkan 

sebagai media yang mengilustrasikan perjalanan Si Dungu dalam menguak siklus 

kehidupan manusia menggunakan filosofi ke-Tuhan-an Kabbalah. Perancangan ini 

menggunakan 3 kata kunci berdasarkan 3 sumber materi yang dapat dikaitkan 

dengan 3 bagian huruf Hebrew dan Tarot Arcana Mayor, sifat dan kebutuhan dasar 

manusia – si Dungu dalam Tarot Arcana Mayor – potensi, lingkungan asal manusia 

dan hasrat untuk diakui – 3 tahap perkembangan diri si Dungu berdasaran teori 

psikoanalisa Carl Jung dan 3 bagian psikologi manusia dalam Tree of Life filosofi 

Kabbalah – medium, dan terakhir adalah kepercayaan manusia terhadap 

‘Tuhan’nya – si Dungu berhasil mendapatkan makna kehidupannya – hasil. 

 

 

Kata Kunci: Ilustrasi, Tarot, Tree of Life, Arketipe, Siklus Kehidupan, Kabbalah, 

Psikoanalisa 
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ABSTRACT 

 

Major Arcane Tarot Design “the Fool’s Journey” 

 

 Tarot is a set of illustrated cards, usually for fortune-telling or daily 

problems consultation used by people who felt lost to their current life and/or 

asking for guidance to getting known about the root of the problems to the Tarot 

reader. The Tarot reader could interpret the cards in psychoanalytic based on the 

illustrations and symbols or in spiritual way. This matter what made people, even 

to some artist thought of Tarot as the mystical cards and a taboo to be studied 

deeper till its root. Tarot consisted of 78 cards divided into 2 sections, Major 

Arcane and Minor Arcane, which Major Arcane told about the great events that 

consist of sequences which had the archetypes form of human cycle of life. 

With all these problems, a design being made of illustrated media to depicts 

the Fool (si Dungu) through the Tarot cards with Kabbalah’s Tree of Life system, 

and all the 22 cards of Arcane Major Tarot also. Started from number zero, the 

Fool (si Dungu) went on a journey in 3 phases; the unconscious development 

[from#1 the Magician (Pesulap) to #7 the Chariot (Kereta Perang)], then the 

strength development [from #8 Strength (Kekuatan) to #14 Temperance 

(Kesederhanaan)], last is the collective consciousness (transpersonal) development 

[from #15 the Devil (Setan) till #21 the World (Dunia)]. 

Major Arcane Tarot design the Fool’s journey, intended as a media that 

illustrated the Fool’s journey to uncover human’s cycle of life in Kabbalah’s 

philosophy of Ain Soph and the ten Sephiroth. This design used 3 keywords based 

on 3 sources that could be associated with the 3 parts of Hebrew’s letters and Major 

Arcane Tarot; characteristics and basic human needs – the Fool in Major Arcane 

Tarot – potential. The origin of human neighbourhood and the needs to get 

acknowledged for – 3 steps of the Fool’s self-development based on Carl Jung’s 

psychoanalysis theory and 3 parts of human psychology in Qabalistic Tree of Life 

– medium. And the last is human’s belief in their ‘God’ – the Fool managed to get 

his/her own meaning of life – product. 

 

 

Keywords: Illustration, Tarot, Tree of Life, Archetype, Cycle of Life, Kabbalah, 

Psychoanalysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tarot adalah seperangkat set kartu dengan ilustrasi dan simbol-simbol 

berbeda pada setiap kartu, umumnya digunakan untuk pembacaan permasalahan 

seseorang yang tidak tahu sebab atau akar masalahnya –layaknya konseling– 

kepada si pemakna kartu Tarot yang dapat menafsirkan kartu yang dipilih 

berdasarkan pola psikologis yang dipaparkan dalam simbol-simbol di setiap 

kartu maupun secara spiritualitas. Hal tersebut yang masih membuat orang 

awam bahkan beberapa kalangan orang seni menganggap bahwa Tarot adalah 

benda sakral dan tabu untuk dipelajari. 

Dalam buku Tarot karya Anne Lionnet & Eden Gray berjudul ‘TAROT, 

Cara Membaca dan Menafsirkan’, pada abad ke-15 berawal dari lukisan Tarot 

yang dipesan oleh bangsawan Italia Visconti-Sforza, lukisan-lukisan itu 

membentuk sebuah ilustrasi yang bernuansa religius dengan simbol heraldik 

tanpa nomor urutan kartu yang biasanya disimbolkan dengan angka romawi. 

(Lionnet, 2008: 3) 

Berdasarkan buku berjudul The Complete Golden Dawn System of 

Magic, berawal dari tradisi rahasia kebudayaan Barat, sejarah terbentuk kartu 

Tarot bermula dari sekelompok cendekiawan yang berkumpul untuk 

mendiskusikan dan menyebar-luaskan tentang pemahan  sepanjang masa agar 

tidak ada ganjalan dalam setiap pribadi manusia, dan juga membangkitkan sifat 

pengakuan kepada orang-orang yang dirasa sudah “siap” pada tahap psiko-

spiritual mereka. 

…it was agreed that they should devise a set of pictures that could be 

circulated as playing cards. Pictures that would tell a story relative to 

man, and who he was, as well as where he came from. Pictures that 

would relate him as a person to the greater world in which he found 

himself. In a word, the Tarot cards came into being to serve such ends. 

Originally employed as playing cards or for fortune telling. They were 

carried all over the Near East and Europe by gypsies and other 

travelling bodies, and eventually permeated all civilized countries in the 

Western hemisphere. (Regardie, 2005: 6) 
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Media yang digunakan pada Tarot adalah ilustrasi yang berisi simbol-

simbol yang merumuskan sebuah makna, bentuk, warna, garis, dan komposisi 

layout pada sebuah lembar kertas yang dicetak menjadi sebuah kartu yang 

umumnya berbentuk persegi panjang dengan tebal lebih kurang 1 mm. Disetiap 

kartu Tarot memiliki sebuah kisah tersendiri yang merepresentasikan bagian 

dalam jiwa manusia pada keadaan tertentu sehingga simbol dan komposisi tidak 

akan sama di setiap kartu. 

Semenjak itu, sampai saat ini telah terlukis banyak jenis bungkus/ 

ilustrasi Tarot yang dapat ditemukan di segala penjuru dunia. Tarot Fajar 

Keemasan dalam tata urutan hermetik Golden Dawn, memiliki simbol-simbol 

astrologi (zodiak) di dalamnya. Tarot Thoth dibuat oleh Aleister Crowley 

berdasarkan Tarot Fajar Keemasan, namun ilustrasi dalam Tarot Thoth lebih 

menekankan pada garis tipis tegas dengan warna-warna sedikit kelabu dan 

dominan biru. Di Indonesia juga sudah banyak berbagai jenis Tarot, salah 

satunya adalah Tarot Nusantara yang dibuat oleh Sweta Kartika. Yang menarik 

dari Tarot Nusantara adalah gaya ilustrasi yang khas dengan lekuk layaknya 

wayang dan warna-warna dengan mayoritas kecoklatan dan kuning emas, sangat 

menyimbolkan Indonesia. 

Keseluruhan set Tarot berjumlah 78 kartu, terbagi menjadi 2 bagian; 

Arcana Mayor berjumlah 22 kartu dan Arcana Minor berjumlah 56 kartu. 

Dimana Arcana Mayor menceritakan kejadian besar yang dialami manusia 

dengan runtutan sebab-akibat di setiap kartunya dan memiliki pola arketipe 

siklus kehidupan manusia. 

Arcana berasal dari kata arcanum yang berarti rahasia yang mendalam, 

tentunya ketika orang lain meneliti, mempelajari, dan mengetahui 

tentang sisi bawah sadar dari manusia lain bagaikan mengetahui rahasia 

terbesar dari orang tersebut. (Fachri, 2010: 63) 

Secara sederhana, sebuah ilustrasi dari suatu kejadian perkembangan 

jiwa manusia, semua dikemas menjadi satu bagian kisah dalam Arcana Mayor. 

Semua kartu bernomor dari nol ‘0’ sampai XXI ‘21’ menggunakan angka 

romawi. Dimulai dari angka nol, yakni The Fool (Si Dungu) melakukan sebuah 

perjalanan dalam 3 tahap; pengembangan diri [dari #1 The Magician (Pesulap) 
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sampai #7 The Chariot (Kereta Perang)], kekuatan [dari #8 Strength (Kekuatan) 

sampai #14 Temperance (Kesederhanaan)], lalu pikiran sadar kolektif 

(transpersonal) [dari #15 the Devil (Setan) sampai #21 the World (Dunia)]. 

Kemudian Arcana Minor menjelaskan detail sebuah masalah yang 

sedang dialami yang terbagi menjadi 4 elemen dunia; bumi (koin/ pentacles, 

utara, musim dingin, wajik pada kartu bridge), air (piala/ cups, barat, musim 

panas, hati pada kartu bridge), api (tongkat/ wands, selatan, musim semi, keriting 

pada kartu bridge), dan udara (pedang/ swords, timur, musim gugur, sekop pada 

kartu bridge). Dalam teori psikologi yang dipaparkan Jung, koin/ pentacles 

merupakan simbol dari pengindraan, piala/ cups merepresentasikan perasaan, 

tongkat/ wands merupakan simbol dari intuisi, dan pedang/ swords 

merepresentasikan pikiran. 

Awal mula kehidupan sejak masing-masing manusia lahir tidak akan 

diketahui oleh individu lain yang tentunya memiliki pribadi dan pengalamannya 

tersendiri. Dan dikarenakan alam bawah sadar memiliki cakupan memori yang 

lebih luas tentang si individu membuatnya tidak menunjukkan pribadi yang 

terbentuk dari pengalaman-pengalaman tersebut. Namun dari berbagai 

keragaman kejadian yang dialami setiap manusia, pola perkembangan psikologis 

setiap individu dapat di spesifikasikan ke 3 tahap berdasarkan teori Carl Jung 

yang juga berkaitan dengan konsep ke-Tuhan-an filosofi Kabbalah. 

Dalam buku Psikologi Tarot karya Hisyam A. Fachri hal 16-21 pada 

subbab “Psikologi Transpersonal”, menjelaskan tentang Tarot Arcana Mayor 

Perjalanan si Dungu terbagi dalam 3 tahap psikoanalisis; pengembangan diri, 

pengembangan kekuatan fisik dan psikis, dan pikiran sadar kolektif. Dalam 

tahap pengembangan diri, si Dungu mempelajari tentang identitas dirinya dalam 

lingkungan yang ia tinggali. Dalam fase kedua pengembangan kekuatan, si 

Dungu mulai mempelajari berbagai emosi yang beragam; bahagia, sedih, marah, 

kecewa, kehampaan, ketenangan batin, dan lainnya sebagai pondasi mental si 

Dungu untuk perjalanan selanjutnya. Tahap ketiga pengembangan pikiran sadar 

kolektif, si Dungu mulai membentuk kepribadiannya secarah utuh dan sudah 

mempunyai tingkah laku, kebiasaan, dan pola pikir yang berbeda dari 
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sebelumnya. Hal ini menarik untuk mengungkapkan kisah kehidupan manusia 

berdasarkan kisah penulis sebagai representasi si Dungu. 

The Fool diilustrasikan dalam pria yang membawa sebuah tongkat 

dengan kain yang membungkus sesuatu yang ia rangkul dengan tangan kirinya 

pada pundak dengan wajah tanpa ekspresi, sedangkan tangan kanannya 

memegang sebuah tongkat yang digunakan untuk menopang tubuhnya. Disisi 

bawah terdapat seekor anjing yang menggigit salah satu kakinya. 

Kemudian #0 si Dungu bertemu dengan #1 Pesulap (the Magician) dan 

#2 Pendeta Wanita (the High Priestess). Pesulap digambarkan sebagai sosok pria 

dengan salah satu tangan menunjuk keatas dan tangan lainnya menunjuk 

kebawah, dimana ada 4 benda; pedang, piala, tongkat, dan bintang lima; 

merupakan 4 elemen utama Bumi dalam Arcana Minor. Ouroboros, simbol ular 

melingkar yang membentuk simbol tak terhingga (∞ infinity) sama halnya 

dengan lambang Lemniscate yang berupa simbol angka 8 terletak di kepala 

Pesulap. Sedangkan #2 Pendeta Wanita diilustrasikan dengan sosok berpakaian 

layaknya Paus wanita yang memegang sebuah kitab yang terbuka di 

pangkuannya. Ia mengenakan mahkota dengan simbol fase rotasi bulan, dalam 

salah satu buku yang saya punya, mahkota bertanduk tersebut menandakan 

hubungannya dengan dewi Isis dalam mitos Mesir. Di beberapa versi ia 

mengenakan kalung berbentuk simbol arah mata angin; utara, barat, selatan, dan 

timur dengan latar buah delima bermakna hubungannya dengan Dewi 

Persephone dalam mitos Yunani. (Fachri, 2010; 69-74) 

Pada tahap kedua; proses pengembangan kekuatan emosi, kartu pertama 

yang ditemui si Dungu adalah kartu #8 Kekuatan (Strength) yang diilustrasikan 

dengan sosok wanita yang bersebelahan dengan seekor singa, namun wanita ini 

tidak menunjukkan ekspresi takut melainkan ketenangan dan ketegasan. Singa 

digambarkan tampak tenang dan tunduk. Lalu kartu pertama pada fase ketiga; 

perkembangan pikiran sadar kolektif, si Dungu berjumpa dengan kartu #15 

Setan (the Devil) yang diilustrasikan dengan sosok terjahat dari diri manusia 

yang memiliki badan setengah binatang buas dengan tanduk domba, buntut yang 

terbelah, dan wajah yang menyeramkan. Dibawahnya terdapat 2 sosok manusia 
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bertanduk yang terantai, di beberapa versi yang dirantai adalah 2 manusia tanpa 

busana dengan sikap tunduk kepada sosok setan. (Fachri, 2010; 74-80) 

“kenali dirimu sendiri”, kalimat tersebut terukir di kuil Apollo di Delphi, 

dan menjadi kata kunci paling kuat  yang menghubungkan Tarot, psikoanalisa, 

dan filosofi Kabbalah. Dari beberapa pengamatan selama 5 tahun terakhir, 

kecenderungan manusia yang sudah mengetahui tentang makna suatu ataupun 

beberapa simbol maupun ilmu kejiwaan masih sedikit. Oleh karena itu mereka 

yang berada diluar lingkaran ‘normal’ disebut sebagai manusia yang mengalami 

masa ‘labil’ atau bisa juga ‘pencarian jati diri’. Dari mereka lahir hingga mereka 

mempelajari bentuk feminim dan maskulin, kelembutan dan kekuatan, perasaan 

cinta dan kasih, keyakinan, kultur dan budaya, serta pengambilan sikap dalam 

memilih sebuah keputusan diantara dua pilihan penting tentu menimbulkan 

maupun menjadi sumber berbagai macam konflik kejiwaan. Pada konsep filosofi 

Kabbalah, runtutan kejadian-kejadian tersebut merupakan arketipe siklus 

kehidupan manusia yang dimulai ketika manusia lahir sampai mereka tiada dan 

Tarot menjadi media untuk menceritakan arketipe tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang ilustrasi Tarot Arcana Mayor sebagai kisah 

perjalanan si Dungu (The Fool) tentang arketipe siklus kehidupan manusia? 

 

C. Batasan dan Ruang Lingkup Masalah 

1. Batasan masalah pada Perancangan Tarot Arcana Mayor Perjalanan Si Dungu 

meliputi kisah perjalanan Si Dungu (The Fool) bernomor 0 hingga ia 

berjumpa dengan kartu Dunia (The World) bernomor 21 sesuai urutan dalam 

22 kartu Arcana Mayor dari keseluruhan total 78 kartu Tarot. 

2. Lingkup perancangan meliputi media ilustrasi yang terbagi menjadi 2 bagian, 

ilustrasi besar (campuran konsep Tree of Life dan kartu Dunia) yang 

memaparkan keseluruhan kisah perjalanan si Dungu terbagi menjadi 3 tahap 

pengembangan diri, satu set Tarot Arcana Mayor berjumlah 22 ilustrasi. 
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3. Pendekatan Perancangan Ilustrasi Tarot Arcana Mayor Perjalanan Si Dungu 

menggunakan pendekatan konsep ke-Tuhan-an Kabbalah. 

 

D. Tujuan Perancangan 

Tujuan perancangan ini adalah untuk mengilustrasikan si Dungu 

menggunakan media kartu Tarot dengan sistem Tree of Life filosofi Kabbalah. 

Ilustrasi ke-22 kartu Tarot Arcana Mayor, dan buku yang berisi penjelasan kisah 

perjalanan si Dungu berdasarkan teori psikoanalisa dan filosofi Kabbalah. 

 

E. Manfaat Perancangan 

1. Manfaat bagi bidang Ilustrasi 

a. Merancang ilustrasi tentang perkembangan psikologis arketipe siklus 

kehidupan manusia berdasarkan Tarot Arcana Mayor yang belum pernah 

dibuat sebelumnya. 

b. Memecah sisi misterius dari simbolisme yang ada pada kartu Tarot yang 

dikenal sebagai media ramal menjadi sebuah ilustrasi perjalanan sesosok 

karakter sebagai representasi arketipe siklus kehidupan manusia. 

c. Merancang desain ilustrasi 22 kartu Tarot menjadi sebuah siklus arketipe 

yang menggabungkan ilmu psikoanalisa dengan semiotika konsep ke-

Tuhan-an filosofi Kabbalah. 

2. Manfaat bagi Target Audiens 

a. Mempelajari informasi tantang tahapan perkembangan psikologis setiap 

manusia berdasarkan teori psikoanalisa Carl Jung serta makna arketipe. 

b. Mempelajari sejarah Tarot yang bersumber dari konsep ke-Tuhan-an 

filosofi Kabbalah dipaparkan melalui si Dungu pada Tarot Arcana Mayor 

melalui media ilustrasi besar dan buku petunjuk ilustrasi berisi deskripsi 

lengkap tahapan dan makna di setiap kartu. 

3. Manfaat bagi Mahasiswa 

a. Mempelajari semiotika dalam ilustrasi Tarot Arcana Mayor yang dapat 

dihubungkan dengan keseharian manusia dalam sebuah perjalanan 

kehidupannya. 
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b. Mempelajari arketipe kehidupan manusia yang membentuk sebuah siklus 

yang terus berulang, dan kemudian di kemas menjadi ilustrasi dan simbol-

simbol universal. 

4. Manfaat bagi Masyarakat 

a. Memberi informasi seputar Tarot dan 3 tahap perkembangan psikologi 

manusia dan simbolisme di dalamnya yang berkaitan dengan Tree of Life 

dalam filosofi Kabbalah. 

b. Menambah wawasan tentang siklus kehidupan manusia melalui 

simbolisasi dan ilustrasi dalam perancangan Tarot berdasarkan filosofi 

Kabbalah. 

 

F. Metode Perancangan 

1. Metode Pengumpulan Data 

Topik permasalahan yang diambil merupakan materi yang belum 

dibahas sebelumnya atau bisa juga trending yang memiliki nilai keunikan 

tersendiri, dan harus jelas sebab dan akibat dari permasalahan sesuai topik 

yang akan dibahas. Hal ini disesuaikan dengan keadaan masyarakat, 

ditambahi beberapa teori terkait dengan materi utama yang dikupas, serta 

beberapa detail hal-hal yang akan dirancang difokuskan kepada permasalahan 

inti untuk nantinya digali lebih dalam sebelum mencapai desain akhir. 

a) Literatur 

Dalam proses pengumpulkan data, penulis akan mengumpulkan 

buku-buku terkait akan Tarot; makna simbol di setiap set kartu terutama 

bagian Arcana Mayor, varian ilustrasi yang berhubungan dengan Tarot, 

psikoanalisis yang berhubungan dengan Tarot maupun tentang 

perkembangan diri yang berpusat pada teori Carl Gustav Jung, penjelasan 

sejarah dan penjabaran seputar filosofi Kabbalah terkait dengan Tarot, 

serta deskripsi tentang Tree of Life; simbolisme dan makna perjalanan 

kehidupan di setiap kartu melalui tokoh si Dungu pada Tarot Arcana 

Mayor. 

2. Metode Analisis 



8 

 

a) Apa yang dibuat dalam perancangan ini? (What?) 

Ilustrasi besar Tarot Arcana Mayor dimulai dari si Dungu (The 

Fool) bernomor 0 hingga kartu Pengadilan Akhir (Judgement) bernomor 

20 dan di kelilingi oleh ilustrasi kartu Dunia (the World) serta ilustrasi 

kartu berjumlah 22 secara individual yang dapat digabungkan ilustrasi 

besar sehingga kisah perjalanan si Dungu dapat di aplikasikan. 

b) Kapan karya ini akan dipublikasikan? (When?) 

Pada tanggal 19 Juni 2019 untuk pameran Tugas Akhir dan 

setelahnya disesuaikan dengan kebutuhan penulis. 

c) Kenapa memilih Tarot Arcana Mayor? (Why?) 

Tarot Arcana Mayor memiliki kisah menarik yang dapat dikupas 

melalui ilustrasi-ilustrasi yang dipaparkan di setiap kartunya. Setiap kartu 

merepresentasikan sebuah kejadian yang sudah dialami dalam siklus 

kehidupan manusia dari ketidaktahuan akan suatu pengetahuan sampai 

mereka memaknai seluruh ilmu dan pengalaman yang ada dunia. Hal 

tersebut berhubungan erat dengan filosofi Kabbalah dan bisa dianalisis 

menggunakan teori psikoanalisa Carl Jung dimana alam bawah sadar 

manusia menyimpan memori yang masih utuh dari setiap kejadian yang 

sudah mereka jalani, namun terrepresi karena inferior dengan memori 

yang muncul ke alam sadar dan membentuk pola pikir dan kepribadian 

individu. Kemudian manusia mulai dapat mengambil tindakan dalam 

segala macam kejadian yang telah dialami, dan mereka juga sudah paham 

bagaimana mereka akan mengambil suatu keputusan di beberapa momen 

yang selanjutnya akan mereka hadapi. Kemudian segala hal tersebut 

membentuk suatu siklus yang terus berulang hingga ia bisa memaknai 

kehidupannya. 

d) Siapa Target Audience dalam perancangan ini? (Who?) 

Target Audiens Perancangan Ilustrasi Tarot Arcana Mayor 

Perjalanan Si Dungu adalah masyarakat umum; sudah tamat SMA dengan 

jangkauan umur 18-35 tahun yang belum memahami tentang seluk-beluk 

Tarot secara utuh maupun yang kompleks. Juga belum atau tidak 
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mengetahui tentang psikoanalisa serta konsep ke-Tuhan-an Kabbalah yang 

menjadi sumber ilustrasi Tarot. Domisili di daerah Yogyakarta, kota yang 

terkenal akan nilai kesenian tertinggi dan tingkat masyarakat sesuai umur 

target tertinggi. 

e) Dimana akan dipublikasikan? (Where?) 

Ilustrasi utama dan collectible card Tarot berjumlah 22 kartu yang 

dipamerkan saat pameran tugas akhir, juga social media penulis sebagai 

media promosi. 

f) Bagaimana proses pembuatan rancangan ini? (How?) 

Dimulai dari ilustrasi utama berisi keseluruhan set Tarot Arcana 

Mayor menjadi 3 tahap psikologis; pengembangan diri, pengembangan 

kekuatan fisik dan psikis, dan pikiran sadar kolektif dalam bentuk pohon 

besar. Dalam tahap pengembangan diri terdapat 8 kartu termasuk si Dungu 

yang memulai perjalanannya dengan mempelajari dirinya secara 

mendalam. Kemudian di tahap pengembangan kekuatan fisik terdiri dari 5 

kartu yang mengajarkan tentang energi dari dalam diri dan lingkungannya. 

Selanjutnya di tahap pikiran sadar kolektif terdiri dari 7 kartu yang 

mengajarkan si Dungu sebab-akibat kejadian yang ia jalani berdasarkan 

pola pikir dan kebiasaan dari tahap sebelumnya hingga ia dapat memaknai 

kehidupannya. 

Lalu masuk ke perancangan ilustrasi keseluruhan set Tarot Arcana 

Mayor dimana simbol-simbol, komposisi warna, layout, garis, bentuk, 

volume dibuat berbeda di setiap kartu. Disesuaikan dengan makna yang 

ada pada Tarot Arcana Mayor secara umum, namun dirancang ulang dan 

disesuaikan dengan kisah perjalanan si Dungu. 
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G. Skematika Perancangan 

 

 


